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Permasalahan sampah di perkotaan merupakan permasalahan yang kerap terjadi karena ketersediaan tempat
pembuangan sampah selalu bertautan dengan ketersediaan lahan, penggunaan tanah, dan biaya operasional-
non operasional yang harus dikeluarkan. Kota Tangerang Selatan merupakan kota yang baru memisahkan
diri dari kota pusat, yaitu Kota Tangerang. Sebagai kota yang baru, Tangerang Selatan belum siap
menghadapi masalah pengel olaan sampah. Ada 3 sumber penghasil sampah utama di Tangerang Selatan,
yaitu permukiman, kawasan komersial, dan industri. Industri merupakan sumber penghasil sampah yang
memiliki jenis sampah yang lebih bervariasi dibanding kedua sumber yang lain.

Penelitian ini ingin mengkaji bagaimana pengelolaan sampah padat industri di Kota Tangerang Selatan
ditinjau dari aspek spasial dengan menggunakan variabel lokasi industri, jenisindustri, produksi sampah,
sebaran tempat pembuangan sampah, dan tipe pengel olaan sampah. Dengan menggunakan analisis spatial
maka variabel tersebut dapat dikategorikan berdasarkan jalur pembuangan, arah, dan tahap pengelolaan
sampahnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri Kota Tangerang Selatan memiliki duatipe pengelolaan yaitu
Pola Langsung Buang (sumber a Tempat Pembuangan) Akhir dan Pola Reuse (sumber a Agen Penerima
Sampah (reuser)a Tempat Pembuangan Akhir). Industri makanan hanya memiliki pola Langsung Buang ,
industri garmen dan industri furnitur kayu memiliki 2 polayaitu Langsung Buang dan Pola Reuse. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwajarak TPA dengan industri tidak mempengaruhi pengel olaan sampah
padat. Jenis sampah sangat mempengaruhi pola pengelolaan sampah padat industri Kota Tangerang Selatan.
...... Waste problems have always been a problem because of the availability of the disposal sitesis aways
linked with the availability of land, land use, and operating-non operating costs incurred. South Tangerang
city isanew separating city from the main city, Kota Tangerang. As anew city, Tangerang Selatan is not
ready yet to face waste management problem. There are 3 main waste producers, they are settlements,
commercia areas, and industry. Industri is main waste producer whose more varied types of waste than
other two sources.

The purpose of thisresearch isto review how industrial solid waste management in Tangerang Selatan City
in terms of spatial aspects using variables such as location of the industries, types of industri, waste
production, distribution of disposal site, and types of waste management. By using spatial anaysist, Those
variables can be categorized based on route, direction and waste management steps.

The research result shows that there are only two types of waste management in South Tangerang city, they
are type Direct Disposing (Source a Final Disposal Sites) and Type Reuse (Source a Waste Receiver
Agent/reuser a Final Disposal Sites). Food industry only has one type of waste management, Direct
Disposing. Garment Industry and Wood Furniture Industry have 2 types of waste management, they are
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Direct Disposing type and Reuse type. The research result also shows that distance between Final Disposal
Sites and Industry don't effect solid waste management, but the types of waste do effect to industrial solid
waste management in South Tangerang City.



